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BAB IV  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Peristiwa perang atau bisa juga disebut konflik bersenjata merupakan 

peristiwa yang sering kali terjadi pelanggaran. Dalam hukum humaniter 

Internasional disebutkan bahwa tindakan yang dikategorikan sebagai 

pelanggaran diantaranya genosida, kejahatan terhadap kemanusiaan, tindak 

pidana perang, dan kejahatan agresi. Tindakan ini merupakan tindakan yang 

merenggut hak asasi yang dimiliki oleh seseorang/ individu. Kejahatan 

perang (War crime) adalah suatu tindakan pelanggaran , dalam cakupan 

hukum internasional terhadap hukum humaniter oleh suatu atau beberapa 

orang baik militer maupun sipil. Pelaku kejahatan perang disebut sebagai 

penjahat perang. Kejahatan perang meliputi semua pelanggaran yang telah 

ditentukan oleh hukum humaniter internasional. Pelanggaran-pelanggaran 

tersebut diatur dalam Konvensi Den Haag 1907, Konvensi jenewa 1949 dan 

Protokol tambahan I-II 1977. Hukum humaniter pada hakikatnya tidak 

melarang perang, tetapi mengatur perang yang berperikemanusiaan dan 

memberikan sanksi-sanksi bagi para pihak yang melanggar aturan perang 

(penjahat perang) sebagaimana yang telah diatur dalam Konvensi Den Haag 

1907, Konvensi jenewa 1949 dan Protokol tambahan I-II 1977. Di samping 

itu hukum humaniter juga mengatur tentang alat dan cara berperang, serta 

mengatur tentang perlindungan korban perang. 
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2. Dalam tindakan invasi yang dilakukan oleh militer Rusia ke Ukraina 

ditemukan telah terjadi berbagai pelanggaran. Pelanggaran yang dilakukan 

berupa pembunuhan terhadap penduduk sipil, dan penggunaan munisi tandan. 

Tindakan ini merupakan bentuk pelanggaran yang diatur dalam Konvensi 

Jenewa 1949 serta Protokol Tambahan I dan II 1977. Pelanggaran ini telah 

diatur baik dalam Konvensi Jenewa 1949, serta Protokol Tambahan I dan II 

1977. Pihak militer Rusia telah melakukan berbagai pelanggaran atas 

Konvensi Jenewa 1949, Protokol Tambahan I dan II 1977. Penyerangan 

terhadap penduduk sipil diatur dalam Pasal 13 Protokol Tambahan II 1977. 

Penggunaan metode dan alat perang yang diatur dalam pasal 35 sampai 42 

Protokol tambahan I 1977. Pasal 35 menyebutkan “dilarang menggunakan 

senjata yang dapat menyebabkan luka berlebihan dan penderitaan yang tidak 

perlu” dan “dilarang menggunakan metode yang dapat menyebabkan 

kerusakan berlebihan pada lingkungan” 

B.  Saran  

1. Suatu peristiwa konflik diharapkan dapat diseleseikan atau dicari jalan keluar 

dengan cara damai tanpa harus menggunakan cara kekerasan hingga sampai 

menggunakan senjata. Karena penyelesaiian konflik dengan cara kekerasan 

tetap saja akan menimbulkan korban jiwa dan kerusakan yang merugikan. 

Para pihak yang sedang berperang/ bersengketa diharapkan mematuhi 

ketentuan yang sebelumnya sudah diatur dalam Konvensi Jenewa 1949, 

Protokol Tambahan I dan II tahun 1977 dan juga peraturan/peijanjian 

intemasional lain yang mengatur mengenai peperangan. Negara juga 
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diharapkan dapat memberikan perlindungan kepada mereka yang menjadi 

korban akibat invasi/perang. Serta hak- hak dasar kemanusiaan juga harus 

diperhatikan agar tidak terjadi pelanggaran HAM dalam peristiwa konflik. 

2. Invasi yang dilakukan Rusia terhadap Ukraina telah menimbulkan 

berbagai pelanggaran, seperti adanya dugaan pelanggaran hak asasi manusia 

dan pencideraan kedaulatan negara Ukraina oleh negara Rusia. Dugaan 

pelanggaran hak asasi manusia ini dikarenakan sedari invasi ini berlangsung 

telah banyak nyawa masyarakat sipil yang berkewarganegaraan Ukraina 

yang terenggut padahal dalam hukum humaniter internasional masyarakat 

sipil merupakan civilian object yang tidak boleh dijadikan sasaran dalam 

invasi. Tindakan invasi Rusia terhadap Ukraina yang diduga telah 

menewaskan banyak rakyat sipil Ukraina termasuk ke dalam pelanggaran 

hukum humaniter internasional dan merupakan pelanggaran hak asasi 

manusia, sebab rakyat sipil sama sekali tidak boleh diserang, dan mereka 

tidak boleh dijadikan sasaran serangan tetapi malah diserang hingga 

menewaskannya. Rusia harus segera menghentikan tindakan invasi ke 

Ukraina dan bertanggungjawab atas segala kerugian yang disebabkan selama 

invasi berlangsung. 
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